DakWah., Kunci Berkembangnya Agama
C Oleh Erzvﬁ Effendi )

slam adalah agama dakwabh.

Artinya, Islam merupakan

suatu idiologi yang menga-
jak orang beriman kepada Allah
SWT dan melakukan amar mak-
ruf nahi munkar. Karena itu, dak-
wah tidak boleh berhenti sampai
kapan pun. Kewajiban menyam-
paikan syariat Islam ini bukan
hanya tertumpu kepada mereka
yang berprofesi sebagai dai, mu-
baligh atau ustad, tapi bagi se-
mua Muslim sesuai dengan ka-
dar kemampuannya.

Serulah (manusia) kepadajalan
Tuhan-Mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka, dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhan-Mu, Dialah
yanglebih mengetahuitentangsiapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui or-
ang-orang yang mendapat petun-
Juk. (An-Nahl: 125).

Tujuan utama dakwah ialah
mewujudkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia
dan di akhirat yang diridai oleh
Allah SWT. Nabi Muhammad
SAW mencontohkan dakwah ke-
pada umatnya dengan berbagai
cara melalui lisan, tulisan dan
perbuatan. Dimulai dari istrinya,

keluarganya, dan teman-teman
karibnya hingga raja-raja yang
berkuasa pada saat itu. Di antara
raja-raja yang mendapat surat
atau risalah Nabi SAW adalah
kaisar Heraklius dari Byzantium,
Mukaukis dari Mesir, Kisra dari
Persia (Iran) dan Raja Najasyi
dari Ha-basyah (Ethiopia).

Jika tidak ada lagi orang yang
berdakwabh, itu berarti identik de-
ngan tidak ada lagi orang yang me-
nyampaikan atau menyeru untuk
kebaikan, mengajak beriman
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. Al-Ustaz, saya orang awam, mau bertanya. Saya mendengar i
| dari orang-orang tua kampung bahwa kita tidak boleh berjual |
i beliAl-Qur'an, kalaupun kita membeli bilang saja ongkos cetak.

*.Karena tidak boleh berjual beli Al-qur’an, kata mereka tidak. i

I boleh kita menawarnya. Mecemana sebenarnya ustadz? Dari |

Muslim di Rantau Prapat

Jawab :

Terimakasih - atas pertanyaanya. Kami memang pernah
~ mendengar kata-kata orang tua seperti itu. Katanya, ketidak-
“bolehan itu disebabkan karena mushaf itu adalah wah

| wahyu adalah suci, begitu suci sehingga tidak bole untuk’,

I didagangkan.

Jawaban masalah yang saudara tanyakan adalah menjual

Ik;lb‘eh mushaf dianggap sah dan tidak ada kemakruhan padanya.. .

-Memang.ada yang berpendapat bahwa menjualnya makruh,

I' Pendapat syafi’i memang menyatakan makruh,.Ulama lain yang"
memakruhkan menjual dan memperdagangkannya adalah Thnu

I Munzir dari al-Qamah dn Ibnu Sirrin, An-Nakha'i, Syuraih, -

I_Masruk dan abdullah bin Zaid.

* " Ulama-ulama yang berpendapat tidak makruh inénjuél,‘liéliivﬁ

I
1
1
maka '

I mushaf. Ulama yang berpenddapat demikian ‘adalah al Hasan -

| -Basri, ikrimah,
I «Ibnu Abbas,

al Hakam bin Uyainah yang diriwayatkan dari 1

*. Tadi, sah dan tidak salah ménju'él mushaf a'tbau ‘me‘mb‘éli 1

| mushaf,

.dibyan fi adabi hamalat -al-qur'an, Abi Zakaria Yahva Thn..

. Al-Ustadz H. Ismail Hasyim, MA ~~

I Jika memang sah dan tidak haram berjual beli Al-
‘qur'an, maka bolehlah kita menawar ketika kita n]1embe1i. (al:

AL ¥l

kepada Allah SWT serta melaksa-

“nakan amar makruf nahi munkar.

Dalam konteks ini, penulis ingin
menyam-paikan apa yang sebe-
narnya terjadi terhadap komu-
nitas Muslim di Kepulauan Men-
tawai, Propinsi Sumbar (Suma-
tera Barat). Di mana populasi
Umat Islam di kepulauan itu yang
dulunya mayoritas kini men-jadi
minoritas akibat semakin le-
mahnya dakwah di kepulauan itu.

Jihad dakwah di kabupaten
kepulauan itu dari tahun ke tahun
semakin suram. Kepahitan itu ter-
jadi, karena semakin mengecilnya
jumlah para dai atau organisasi Is-
Jam yang begerak di bidang dak-
wah datang ke daerah itu. Kalau-
pun ada, umumnya mereka tidak
mampu bertahan lama. Awal-
awal keha-diran Islam di kawasan
kepulauan itu, perkembangannya
cukup baik dan ini berkat kegi-
gihan seorang ulama Aceh yang
berdakwah secara terus-menerus
dari satu pulau ke pulau lain dan
dari desa ke desaa lain. Ulama
tersebut tidak merasa takut me-
ngarungi laut seorang diri, ber-
hari-hari meninggalkan keluarga
untuk menyampaikan ajaran yang
hak. Ketika itulah umat Islam
menjadi mayoritas di kepulauan
Mentawai.

Namun, setelah ulama Aceh ter-
sebut meniggal dunia sementara
generasi penerus sebagai pengganti
belum sempat terbangun sebagai-
manadiharapkan, ketika itulah masa

‘suram dan gelap dakwah di kepu-

lauan Mentawai mulai terasa. Se-
mentara dai dari Tepi (Padang),
Sumbar, tidak dapat diharapkan
secara maksimal untuk dapat mem-
bangun keberadaan umat Islam di
kawasan tersebut. Padahal mereka
sudah tahu Mentawai adalah men-
jadi basis Misionaris di Sumbar.

* Kesuraman para dai datang
berdakwah ke Mentawai itulah,
kata Badan Kenaziran Masjid Al
Furqon, Sikakap, Mentawai, Bu-
ya Hasan Basri Pasaribu, sema-
kin banyaknya umat Islam yang
murtad menyusul besar-nya
peluang penyampai agama lain
untuk menyampaikan ajarannya
kepada umat Islam. Apalagi
kedatangan mereka selalu di-
sertai dengan membawa “kitab
di tangan kanan dan makanan di
tangan kiri",

Kepahitan kehidupan eko-
nomimasyarakat juga merupakan
salah satu peluang cukup baik
untuk dimanfaatkan bagi para
penyampai pesan agama lain
dalam upaya memurtadkan Mus-
lim di Sikakap. Himpitan ekonomi
yang cukup berat itu menjadikan
‘Muslim Sikakap tidak dapat ber-

buat banyak, mereka menerima
apa saja yang ditawarkan oleh para
penyampai agama lain meskipun
' harus menggadaikan akidah.

Berbalik . .

Kata Buya, satu kampung di
Mentawai yang sebelumnya ber-
penduduk mayoritas Muslim

berbalik menjadi minoritas Mus--

lim, hanya persoalan terlambat-
nya kedatangan bilal mayat. Sua-
tu ketika di kampung itu me-
ninggal seorang penduduk ber-
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agama Islam. Sebagaimana bia- |

sa, bilal untuk memandikan ma-
yat dipanggil dari Sikakap, ka-
rena di daerah itu tidak ada bilal
mayat. Suatu hari, bilal yang di-
hubungi masyarakat dari kam-
pung tersebut terlambat datang
karena ada keperluan lain yang
mendesak dan tak dapat diting-
galkan. Keterlambatan kedata-
ngan bilal tersebut menyebab-
kan masyarakat kesal dan menja-
di gunjingan.

Pelayanan yang diberikan oleh
penyampai agama lain itu bukan
hanya dalam bentuk materil dan ke-
tenangan rohani, tapi lebih dari itu

mereka membangun sarana pendi- |

dikan dan tempat pelayanan kese-
hatan yang murah dan berkualitas.
Sistem penyampaian agama yang
lengkap seperti itu tentu akan se-ma-

in meyaki tMuslim
di Sikakap dan menyebabkan mere-
ka mudah menjadi murtad. Sebagai

tokoh agama Islam di Mentawai, |
Buya Hasan Basri Pasaribu, tidak |

mengetahui akan bagaimana nasib
Muslim di Mentawai nantinya yang
kini hanya tinggal 10 persen.
Berbagai kebijakan Pemkab
Kabupaten Mentawai selalu men-
jadi pil pahit bagi Muslim di
daerah itu. Dari berbagai sisi
seperti di pemerintahan, pemba-
ngunan, eko-nomi Muslim sulit
untuk mendapat kesempatan.
Bahkan banyak kepala sekolah

yang Muslim diangkat ke-tika |

daerah itu masih menyatu de-

ngan Kab. Padang Pariaman, .

dicopot oleh bupati tanpa alasan
yang jelas dan menggantinya

dengan komunitas seagama de- |

ngannya.

Usulan-usulan berbau kepen-
tingan.agama Islam dalam pe-
nyusunan APBD, seperti untuk
pembangunan atau rehab mas-
jid, madrasah, peringatan hari-
hari besar Islam selalu kandas
karena langsung dicoret oleh

Bupati Kepulauan Men-tawai

Pendeta Edison Seleleubajak.

Untuk itu, umat Islam harus

sudah memiliki peta dakwah dan
berdasarakan peran itu dakwah
bisa ditingkatkan untuk me-

' ngantisipasi terjadinya pemur-

tadan.
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